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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  (1)  pengaruh kegiatan kolase bahan alam dan kolase 
bahan kertas pada kreativitas anak kelompok A  (2) membandingkan hasil kreativitas antara 
kegiatan kolase bahan alam dan kolase bahan kertas. Makna kreativitas yang paling inti adalah 
munculnya ide seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Kuasi Eksperimen 
Desain. Pada penelitian ini peneliti memberikan perlakuan berupa kolase bahan alam pada 
kelompok A1 dan kegiatan  kolase bahan kertas pada kelompok A2 di TK Putra Airlangga. Hasil 
kreativitas anak  diolah dengan menggunakan  uji Mann Whitney U Test. Hasil penelitian 
menunjukkan hasil uji Mann Whitney U Test diperoleh nilai Asymp. Sig (2 tailed) sebesar 0,000 
< 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka 
penelitian ini dinyatakan adanya pengaruh kegiatan kolase bahan alam terhadap kemampuan 
kreativitas anak kelompok A di TK Putra Airlangga. Berdasarkan nilai rata–rata kreativitas anak 
yang melakukan kegiatan kolase dengan bahan alam lebih besar daripada anak melakukan 
kegiatan kolase dengan bahan kertas (28.84 > 10.16). Hal ini menunjukkan bahwa anak yang 
berkegiatan kolase dengan bahan alam lebih baik jika dibandingkan dengan anak yang 
melakukan kegiatan kolase dengan bahan kertas. Selain itu ditemukan bahwa pemberian 
treatment bahan alam dengan penyediaan bahan  lebih dari  3 macam mempengaruhi tingkat 
kreativitas anak dan sebaiknya guru memberikan  beberapa bahan yang berbeda dan beberapa 
contoh aneka kegiatan. Hal ini akan membuat anak lebih punya banyak kesempatan untuk  
memilih  bahan yang sesuai minat anak. 
Kata Kunci : Kreativitas anak, Kolase bahan alam, Kolase bahan kertas 
 
Abstract 
This study aims to determine (1) the effect of natural material collage activities and collage of 
paper materials on the creativity of children in group A (2) comparing the results of creativity 
between collage activities of natural materials and collages of paper materials. The core 
meaning of creativity is the different idea to create the something new. The method used in this 
study is quantitative with the Quasi Experimental Design approach. In this study the researchers 
gave collections of natural ingredients in group A1 and collage activities of paper materials in 
group A2 in Putra Airlangga Kindergarten. The results of children's creativity were processed 
using the Mann Whitney U Test. The results showed that the results of the Mann Whitney U Test 
were obtained as the Asymp value. Sig (2 tailed) of 0,000 <0,05. Based on this, it can be 
concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, so this study stated the effect of natural 
material collage on the creativity ability of group A children at Putra Airlangga Kindergarten. 
Based on the average value of creativity, children who do collage activities with natural materials 
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are greater than children doing collage activities with paper materials (28.84> 10.16). This shows 
that children who do collage with natural ingredients are better when compared to children who 
do collage with paper materials. In addition, it was found that administration of natural ingredients 
with the provision of more than 3 kinds of ingredients affected the level of creativity of the child 
and the teacher should provide several different ingredients and several examples of various 
activities. This will make the child have more opportunities to choose the material the child wants. 
 
Keywords: Children's creativity, collage of natural materials, collage of paper materials 
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PENDAHULUAN  
Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk distimulasi sejak dini adalah 
aspek kreativitas. Kreativitas anak dapat distimulasi dengan baik setelah anak memiliki  
dasar pengetahuan terlebih dahulu sebelumnya. Pengetahuan  ini meliputi mengenai  
anak memahami berbagai konsep perbandingan, pengelompokkan, urutan, 
memasangkan, geometri, ruang,  serta memahami mengenai perintah yang diberikan oleh 
guru pada suatu kegiatan. Beragam kegiatan di TK yang dapat menstimulasi kreativitas 
anak antara lain menggambar bebas, meronce bebas, mewarnai tanpa contoh, dan lain 
sebagainya. Makna kreativitas yang paling inti adalah munculnya ide seseorang.  
Kreativitas sebagai suatu karya seni yang berarti kemampuan menemukan, 
menciptakan, membuat, merancang ulang memadukan suatu gagasan lama menjadi 
kombinasi baru yang diusulkan kedalam suatu karya senirupa dengan didukung 
kemampuan yang terampil dan kreatif yang dimilikinya (Fakhri, 2016). 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelum penelitian didapatkan data 
sebagai berikut 16 dari 20 guru TK wilayah Surabaya Barat masih kurang memahami 
makna dari kreativitas. Guru melakukan kegiatan kognitif pada kegiatan harian, pada 
saat yang bersamaan guru menganggap kegiatan tersebut sebagai  kegiatan kreativitas 
untuk anak. Permasalahan ini idealnya berbeda pendekatan dalam pelaksanaan 
kegiatan. Fakta yang ditemukan di sekolah adalah guru  memberikan  satu contoh kepada 
anak sebelum melakukan kegiatan, dan hal ini diulang-ulang oleh guru. Hasil akhir dari 
kegiatan tersebut adalah akhirnya banyak anak meniru  apa yang dicontoh guru dengan 
tanpa mengubah atau tanpa berkreasi. Selain itu guru memberikan bahan hanya 
menggunakan monoton dan tidak bervariasi. Kejadian ini sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa guru bisa menjadi kreatif karena usaha, kegemaran, kepedulian, 
komitmen tinggi terhadap tugas, dan kecintaannya terhadap bidang pekerjaannya 
(Nurhanifah, 2018). Guru kreatif tidak tergantung kepada tingkat pendidikannya, tetapi 
lebih kepada motivasi dan usahanya untuk memperkenalkan sesuatu yang baru, unik, 
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menarik, dan menantang sehingga anakterpacu untuk mengikuti pembelajaran dari 
guru. 
 Hal ini diperkuat dengan pendapat yang menyebutkan bahwa kurikulum kita sibuk 
mengurusi capaian-capaian portofolio dan lebih mementingkan pengetahuan atau 
kognitif (Wibowo, 2016). Kurikulum di Indoensia belum berani setidaknya bersinggungan 
dengan imajinasi dan kreativitas. Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran pun belum 
cukup menstimulasi kreativitas anak. 
Dengan berlatar belakang pada fakta diatas maka disimpulkan bahwa di TK Putra 
Airlangga anak kelompok A masih kurang kreatif yang ditunjukkan dalam berbagai 
aktivitas seperti: menempel suatu bahan, belum dapat mengkombinasikan bahan dalam 
membuat kolase, dan anak belum mampu menghasilkan sesuatu yang baru dalam 
kegiatan kolase. Hal ini dapat nampak  ketika anak diminta untuk membuat bentuk 
tempelan dari potongan bahan yang disediakan menjadi suatu bentuk yang sesuai dengan 
imajinasinya terdapat banyak anak yang masih mengikuti contoh dari guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa kreativitas seni kolase anak di TK Putra Airlangga belum 
berkembang sesuai harapan, dimana  kreativitas seni kolase anak belum mampu 
mencapai aspek-aspek kreativitas antara lain menemukan, menciptakan, membuat dan 
merancang ulang untuk memudahkan suatu gagasan yang baru.  
Sementara itu makna dari kolase (collage) menurut Muharrar dan Yanti (2013) 
adalah sebuah teknik menempel berbagai macam unsur ke dalam satu frame sehingga 
menghasilkan karya seni yang baru. Kata kunci yang menjadi satu kesatuan karya 
adalah “menempel dan merekatkan” bahan apa saja yang serasi. Agar  hasil  kolase anak  
dapat rapi juga diperlukan tehnik dalam memberikan lem. Guru sebaiknya mengajarkan 
anak mengambil lem dengan menggunakan  jari kelingking. Hal ini dilakukan agar ketika 
anak menjumput bahan untuk ditempel tidak mengalami kesulitan karena adanya lem 
di jari telunjuk dan jempol.  Ketika anak  dapat menempel bahan ke bidang gambar 
dengan tepat, pemberian lem tidak berlebihan serta ketika menempel bahan diberikan 
penekanan yang kuat maka akan menghasilkan kolase yang rapi.  Umumnya para guru 
memasukkan indikator kerapian  pada evaluasi kegiatan  kreativitas. Namun hakikat 
sesungguhnya dari kreativitas adalah munculnya ide anak dalam mengkombinasikan  
bahan yang disediakan guru menjadi sesuatu karya.  
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini menekankan pada penyediaan  
bahan kolase berbahan alam dengan menyediakan  beberapa macam bahan alam dan 
dipastikan bahan lebih dari dua. Sementara itu untuk kelas kegiatan kolase bahan kertas 
menggunakan satu jenis kertas yang sama namun terdapat lima warna yang berbeda. 
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METODE  
Metode yang digunakan pada jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  
dengan pendekatan quasi eksperimen design. Adapun desain penelitian menurut 
Sugiyono (2015), sebagai berikut:  
   
 
    
 
 
Keterangan: 
O₁ : Pre-test pada kelompok eksperimen (bahan alam) 
O₂ : Post-test pada kelompok eksperimen (bahan alam) 
X : Perlakuan yang diberikan kepada anak 
O₃ : Pre-test pada kelompok control ( bahan kertas) 
O₄ : Post-test pada kelompok control ( bahan kertas) 
 
Subjek penelitian yakni anak usia 4-5 tahun kelompok A1 dan A2 yang terdiri 38 
anak.kelompok A di TK Putra Airlangga yang berjumlah 38 anak. Penelitian ini 
menggunakan kegiatan kolase kertas dan bahan alam terhadap kreativitas anak usia 4-
5 tahun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian mengunakan teknik pengumpulan 
data observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
observasi dan mengumpulkan dokumen pendukung.  
Teknik pengamatan dilakukan sebelum dan sesudah yakni anak melakukan 
kegiatan dengan indikator (1) menemukan variasi bentuk tempelan dari kolase, (2) 
Menciptakan dan mengkombinasikan bahan membuat kolase, (3) Membuat hasil karya 
kolase dan merancang kolase secara luas sesuai dengan imajinasinya. Teknik 
dokumentasi dilakukan untuk mencatat peristiwa yang sedang berlangsung. Dalam 
penelitian ini dokumen-dokumen yang dikumpulkan berupa data anak, foto kegiatan 
pada saat pengamatan berlangsung, lembar validasi serta instrumen penilaian selama 
pre-test, treatment, postest, dan RPPH untuk mendapatkan data pelengkap, sehingga 
semua data tersebut dapat memperkuat data tentang kegiatan kolase bahan alam dan 
kertas terkait dengan kreativitas anak kelompok A TK Putra Airlangga. 
Tahap penelitian diawali dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas dilakukan oleh validator untuk memvalidasi media serta instrumen yang akan 
digunakan oleh peneliti. Setelah proses validasi selesai dan dinyatakan valid maka 
langkah selanjutnya yakni melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk 
O1 X O2 
O3    O4 
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menguji cobakan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian oleh peneliti. 
Uji validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan apabila dinyatakan reliable maka 
peneliti akan melanjutkan kepelaksanaan penelitian. Setelah memperoleh data hasil 
penelitian langkah selanjutnya yakni melakukan uji analisis dengan menggunakan 
perangkat lunak computer statistical package for social science (SPSS) for windows 
evaluation 16. 
Tahap analisis data diawali dengan melakukan uji normalitas untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
statistik Shapiro-Wilk. Langkah selanjutnya setelah melakukan uji normalitas yakni 
melakukan uji Homogenitas (bukan syarat mutlak). Setelah melalui uji normalitas dan 
homogenitas (bukan syarat mutlak) jika pada hasil uji normalitas diperoleh data 
berdistribusi normal maka uji hipotesis yang digunakan yakni uji Independent T Test 
namun bila data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan uji non-
parametrik yakni uji Independent T Test. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji Independent T Test karena data berdistribusi normal dan homogen. Dasar 
pengambilan keputusan uji Independent T Test yakni jika nilai signifikansi atau Asymp. 
Sig (2 tailed) < 0,05 maka hipotesis atau Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi atau Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05 maka hipotesis atau Ha ditolak dan Ho 
diterima.  
Proses pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan melakukan pemberian pre test 
yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, kegiatan treatment sebanyak 4 
kali pada kelas eksperimen, dan yang terakhir adalah  post test yang dilakukan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pre test ini dilaksanakan setelah instrumen sudah teruji 
kevalidan dan reliabilitasnya. Kegiatan sebelum perlakuan ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal anak kelompok A di TK Putra Airlangga. Penelitian 
dilakukan selama Juli hingga Oktober. Peneliti melaksanakan pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilaksanakan yakni dengan mengobservasi anak tentang kemampuan 
kreativitasnya menggunakan instrumen lembar observasi. Proses pelaksanaan kegiatan 
pre test ini yakni dengan membagi anak menjadi 3 kelompok kecil yang terdiri masing-
masing 6 sampai 7 anak pada masing-masing kelompok. Pelaksanaan pre test ini anak 
melakukan kegiatan secara berkelompok. Kegiatan pre test ini disamakan antara 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. 
Kegiatan pre test sesuai dengan instrumen penilaian  yakni  1) anak menemukan 
variasi bentuk tempelan dari kolase, 2) anak mampu menciptakan dan 
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mengkombinasikan bahan membuat kolase, 3) anak mampu membuat hasil karya kolase 
dan 4) anak mampu merancang kolase secara luas sesuai dengan imajinasinya. Setelah 
melalui kegiatan pre test selesai selanjutnya akan dilanjutkan pada pemberian treatment. 
Dalam pemberian perlakuan atau treatment ini satu kelas terdiri dari 19 anak 
dibagi dalam tiga kelompok dimana tiap kelompok terdiri dari 6-7 anak. Sebelum 
pemberian treatment guru akan memberikan contoh terlebih dahulu kepada anak baik 
pada saat klasikal ataupun pada saat kelompok. Kegiatan treatment dilakukan selama 4 
hari yang terdiri dari 4 kali treatment. 
1) Treatment pertemuan ke-1 
Treatment pertama dilakukan pada kelas eksperimen yakni kelas A1. Dalam kegiatan 
ini guru memberikan kegiatan bahan alam dengan mengunakan gambar pola buku 
dan bahan yang digunakan 2 macam bahan alam. 
2) Treatment pertemuan ke-2  
Treatment kedua dilakukan pada kelas eksperimen yakni kelas A1. Dalam kegiatan 
ini guru memberikan kegiatan bahan alam dengan menggunakan gambar pola tas dan 
bahan yang digunakan  3 macam bahan alam 
3) Treatment pertemuan ke-3  
Treatment ketiga dilakukan pada kelas eksperimen yakni kelas A1. Dalam kegiatan 
ini guru memberikan kegiatan bahan alam dengan mengunakan gambar pola seprei 
dijemur dan bahan yang digunakan 4 macam bahan alam 
Treatment pertemuan ke-4 
Treatment keempat dilakukan pada kelas eksperimen yakni kelas A1. Dalam kegiatan 
ini guru memberikan kegiatan kolase kertas dan bahan alam dengan mengunakan 
gambar pola lemari dan bahan yang digunakan 6 macam bahan alam. 
Setelah dilakukan kegiatan treatment maka langkah selanjutnya yakni 
melaksanakan posttest. Kegiatan setelah perlakuan ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan akhir kreativitas anak kelompok A di TK Putra Airlangga Suarabaya. 
Setelah posttest pada kelompok eksperimen dilakukan, dilakukan juga posttest pada 
kelompok kontrol. Proses pelaksanaan kegiatan post-test ini yakni dengan membagi anak 
menjadi 3 kelompok kecil yang terdiri masing-masing 6-7 anak pada masing-masing 
kelompok. Pelaksanaan post-test ini anak melakukan kegiatan secara berkelompok. 
Kegiatan post-test ini disamakan antara kelompok ekperimen dan kelompok kontrol, 
yaitu kegiatan kolase kertas. 
Kegiatan post-test sesuai dengan instrumen penilaian  yakni  1) anak menemukan 
variasi bentuk tempelan dari kolase, 2) anak mampu menciptakan dan 
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mengkombinasikan bahan membuat kolase, 3) anak mampu membuat hasil karya kolase 
dan 4) anak mampu merancang kolase secara luas sesuai dengan imajinasinya. Setelah 
diperoleh data hasil penelitian maka peneliti melakukan analisis data dengan melakukan 
uji normalitas, uji homogenitas serta uji hipotesis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah peneliti mendapatkan data, langkah awal analisis data yang dilakukan 
yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas (bukan syarat mutlak). 
Tujuan uji normalitas dan uji homogenitas yakni untuk mengetahui data terdistribusi 
normal serta homogen. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas 
yakni apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut dikatakan bahwa 
data tidak terdistribusi normal.  
Data hasil uji normalitas menggunakan rumus uji Shapiro Wilk dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 0,008 < 0,05 dan nilai signifikan kelas kontrol 
0,088 < 0,5 hal ini dapat dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal.  Setelah 
didapatkan data uji normalitas maka ditentukan uji statistika non parametrik dengan 
menggunakan uji Mann Whitney U Test.  
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U Test diperoleh hasil bahwa nilai Asyimp. 
Sig. (2 tailed) yakni sebesar 0,000. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji Mann 
Whitney U Test dinyatakan bila ini nilai signifikansi atau Asymp. Sig (2 tailed) < dari 
probabilitas 0,05 maka hipotesis atau Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi atau Asymp. Sig. (2 tailed) > dari probabilitas 0,05 maka hipotesis atau Ha 
ditolak dan Ho diterima. Dari hasil uji Mann Whitney U Test diperoleh nilai Asymp. Sig 
(2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Maka dari penelitian ini dinyatakan terdapat adanya pengaruh kegiatan kolase 
kertas terhadap kemampuan kreativitas anak kelompok B di TK Putra Airlangga. 
Hal tersbeut sejalan dengan penelitian menghasilkan data adanya hubungan 
positif antara kreativitas guru dalam mengajar dengan motivasi belajar siswa (Apreyani, 
2016). semakin tinggi kreativitas guru dalam mengajar maka semakin tinggi pula 
motivasi belajar siswa dan semakin rendah kreativitas guru dalam mengajar maka 
semakin rendah pula motivasi belajar siswa. 
 Selain itu pada penelitian lain disebutkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pada kegiatan kolase dengan menggunakan media bahan alam terhadap 
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perkembangan motorik halus anak (Istiqomah, 2018). Hal ini menjadi penguat bahwa 
salah satu pengembangan motorik halus anak dipengaruhi oleh penggunaan bahan 
alam yang dimana salah satu media yang sangat baik dalam kegiatan pembelajaran 
untuk menstimulasi potensi anak. Selain itu media yang digunakan juga mudah 
didapatkan di lingkungan sekitar anak.  
 
SIMPULAN  
Simpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh kegiatan kolase bahan alam 
terhadap kemampuan kreativitas anak kelompok A di TK Putra Airlangga. Berdasarkan 
nilai rata–rata kreativitas anak yang melakukan kegiatan kolase dengan bahan alam 
lebih besar daripada anak melakukan kegiatan kolase dengan bahan kertas (28.84 > 
10.16). Hal ini menunjukkan bahwa anak yang berkegiatan kolase dengan bahan alam 
lebih baik jika dibandingkan dengan anak yang melakukan kegiatan kolase dengan bahan 
kertas. Penggunaan bahan yang bervariasi (jumlahnya lebih dari 3 macam) 
mempengaruhi tingkat kreativitas anak. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kolase bahan alam 
memiliki nilai rerata lebih besar untuk pengembangan kreativitas. Guru-guru PAUD  
dapat memberikan beberapa bahan yang berbeda dan beberapa contoh  aneka kegiatan. 
Hal ini akan membuat anak lebih punya banyak kesempatan untuk memilih bahan yang  
anak mau dan kesempatan untuk bereksplorasi lebih banyak.  
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